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RINGKASAN  

 

Asuhan kebidanan perkembangan dilakukan terhadap Anak A umur 9 

bulan 3 hari di desa Rama Puja Raman Utara Lampung Timur yang di mulai sejak 

tanggal 20 Februari – 06 Maret 2021. Hasil pengkajian diperoleh  data subyektif 

dan obyektif ditemukan masalah keterlambatan perkembangan motorik kasar 

dengan hasil meragukan pada KPSP (9 bulan) berjumlah skor 8. Anak mengalami 

keterlambatan pada aspek gerak kasar yaitu anak belum dapat menyangga 

sebagian berat badan dengan kedua kakinya pada saat diangkat ke posisi berdiri 

dan anak belum dapat duduk sendiri tanpa disanggah bantal selama 60 detik. 

Perencanaan asuhan kebidanan dengan keterlambatan perkembangan, 

mengajurkan dan membimbing ibu untuk melakukan stimulasi secara rutin dan 

sesering mungkin, lakukan intervensi secara intensif setiap hari sekitar 3-4 jam 

selama 2 minggu kemudian dilakukan evaluasi hasil intervensi. 

 Pelaksanaaan asuhan kebidanan yang dilakukan yaitu dengan 

memberitahu ibu manfaat stimulasi deteksi dan intervensi dini tumbuh kembang 

anaknya, memberitahu ibu cara menstimulasi anaknya, memberitahu ibu untuk 

melakukan stimulasi secara rutin kepada anaknya setiap hari, menganjurkan ibu 

untuk memberikan nutrisi yang seimbang.  

Evaluasi asuhan kebidanan perkembangan yang telah dilakukan sebanyak 

5 kali pertemuan didapatkan hasil, anak sudah dapat menyangga sebagian berat 

badan pada saat dianggkat ke posisi berdiri dan anak sudah dapat  duduk sendiri 

selama 60 detik tanpa disanggah.  

 Simpulan berdasarkan pengkajian dan pelaksanaan yang diberikan  bahwa 

setelah dilakukan asuhan kebidanan stimulasi deteksi dan intervensi dini 

perkembangan terhadap Anak. A adalah Anak. A tidak lagi mengalami 

keterlambatan perkembangan pada usia 10 bulan 19 hari dan anak beraktivitas  

seusianya tanpa keterlambatan. Diharapkan bagi lahan praktik agar dapat 

melakukan deteksi dini tumbuh kembang anak pada setiap balita yang bekunjung 

dan memberikan intervensi terhadap tumbuh kembang anak. Bagi institusi agar 

dapat menambah bahan bacaan terhadap mahasiswa terutama pada anak yang 

mengalami gangguaan pertumbuhan. 
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